
PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN FLIPPED LEARNING DALAM 

MENINGKATKAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

SISWA PADA MATERI BENTUK ALJABAR 

 

 

SKRIPSI 

 

 

Disusun Oleh: 

Muthia Hasri 

NIM : 180303054 

 

 

 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI AMBON  

FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN  

JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA  

2022 

 



 

i 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

iii 
 

ABSTRAK 

Muthia Hasri, Nim. 180303054. Pembimbing I Fahruh Juhaevah, M.Pd, Dan 

Pembimbing II Rusmin Madia, M.Pd. Judul “ Pengaruh Model Pembelajaran 

Flipped Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa  Pada Materi Bentuk Aljabar”. 

Kemampuan komunikasi matematis siswa merupakan kemampuan siswa 

dalam memahami dan menyampaikan konsep ataupun proses yang di pelajari  serta 

memecahkan masalah pada ilmu matematika. Sehingga, siswa dituntut agar dapat 

memahami setiap pembelajaran yang disampaikan guru. Karena kemampuan 

komunikasi matematis penting , maka diperlukan model pembelajaran yang praktis, 

efektif dan efisien dalam penerapannya sehingga siswa dapat mudah memahami 

materi yang diberikan. Salah satu model pembelajaran yang dapat dilakukan adanya 

penggunaan model pembelajaran Flipped Learning. Flipped learning merupakan 

model pembelajaran mengharuskan siswa berperan aktif dalam pembelajaran 

sehingga pembelajaran dikelas lebih didominasi oleh siswa. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

flipped learning dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa dan 

respon siswa terhadap model pembelajaran Flipped Learning siswa kelas VII MTs 

Negeri Ambon. jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatif, dengan penelitian 

quasi eksperimen. Sampel penelitian berjumlah 40 orang terdiri dari 20 siswa kelas 

eksperimen dan 20 orang siswa kelas kontrol. 

  Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat  pengaruh  penerapan model 

pembelajaran flipped learning terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada materi bentuk aljabar sebesar 2,076 berdasarkan hasil uji 

regresi. hal tersebut dapat dilihat pula berdasarkan rata-rata pretest kelas eksperimen 

41,55 dan kelas kontrol 32,81. Selanjutnya rata-rata posttest kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen 82,33 dan kelas kontrol yaitu 70,84. Oleh karena itu, 

didukung berdasarkan posttest kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diajarkan menggunakan model flipped learning lebih meningkat dan lebih tinggi 

daripada siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran langsung. 

 

Kata Kunci : Model Pembelajaran Flipped Learning, Kemampuan Komunikasi 

Matematis Siswa, Bentuk Aljabar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

 Matematika merupakan ilmu yang sangat penting untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari- hari. Karena matematika menjadi salah satu pelajaran sangat 

terpenting yang harus dikuasai semua orang  untuk  digunakan  dalam kehidupan  

sehari-hari  serta  menjadi sebuah pedoman pengetahuan dari mata pelajaran 

matematika
1
. Oleh karena itu matematika menjadi mata pelajaran yang diberikan 

kepada semua jenjang dimulai dari sekolah dasar untuk membekali siswa dengan 

kemampuan berfikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan 

bekerjasama. Hal ini karena matematika sebagai sumber ilmu lain, dengan kata lain 

banyak ilmu yang penemuan dan pengembangannya tergantung dari matematika, 

sehingga mata pelajaran matematika sangat bermanfaat bagi peserta didik sebagai 

ilmu dasar untuk penerapan di bidang lain
2
. 

 Standar isi untuk satuan pendidikan dasar dan menengah mata pelajaran 

matematika (Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 22 Tahun 2006 tanggal 23 

Mei 2006 tentang Standar Isi ) disebutkan bahwa salah satu tujuan pembelajaran 

matematika adalah supaya siswa memiliki kemampuan mengkomunikasikan gagasan 

                                                           
1 Ahmad Muzaki Dan Sri Yulianti,‟‟ Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Pada Materi Bentuk 

Aljabar Kelas Vii Smp N 1 Utan‟‟, Jurnal Ilmiah Ikip Mataram, Volume 8, Nomor 1, 2021, Hal.197. 
2
 Dyahsih Alin Sholihah Dan Ali Mahmudi,‟‟ Keefektifan Experiential Learning  Pembelajaran 

Matematika Mts Materi Bangun Ruang Sisi Datar „‟ Jurnal Riset Pendidikan Matematika, Volume 2 , 

Nomor 2, November 2015, Hal.176. 
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dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. tujuan Permendiknas ini, sejalan dengan tujuan umum pembelajaran 

matematika yang dirumuskan National Council of Teacher of Methematics (NCTM) 

(2000).
3
 

 Kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran matematika menurut 

NCTM dapat dilihat dari: (1) kemampuan mengekspresikan ide-ide matematika 

melalui lisan, tertulis, dan mendemonstrasikannya serta menggambarkannya secara 

visual; (2) kemampuan memahami, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide-ide 

matematika baik secara lisan maupun dalam bentuk visual lainnya; (3) kemampuan 

dalam menggunakan istilah-istilah, notasi-notasi matematika dan struktur-struktur-

nya untuk menyajikan ide, menggambarkan hubungan-hubungan dan model-model 

situasi.
4
 

 Berkaitan dengan penentuan model pembelajaran sangatlah penting disesuaikan 

dengan realitas dan situasi kelas yang ada, serta pandangan hidup yang akan 

dihasilkan dari proses kerjasama yang dilakukan antara guru dan peserta didik.
5
 

Adapun terdapat asas-asas dalam menentukan suatu model pembelajaran yaitu tujuan 

pembelajaran, sifat materi pelajaran, ketersedian fasilitas dan sarana, kemampuan 

pembelajar, kondisi pembelajar, dan  alokasi waktu.
6
 

                                                           
3 Hodiyanto,‟‟ Kemampuan Komunikasi Matematis Dalam Pembelajaran Matematika‟‟, Admathedu, 

Vol.7, No.1, Juni 2017,Hal.10. 
4 Heni Purwati Dan Dhian Endah Wuri , „‟ Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Dengan Gaya Belajar Kompetitif‟‟, Jurnal Derivat, Volume 4, No. 2,  Desember 2017, Hal.17 
5Asep Jihad Dan Abdul Haris, „‟Evaluasi Pembelajaran‟‟, (Yogyakarta:Multi Pressindo,2012), Hal.25. 
6Indrawati, Modul: „‟Perencanaan Pembelajaran Fisika: Model-Model Pembelajaran implementasinya 

Dalam Pembelajaran Fisika‟‟, (Jember: Universitas Jember, 2011), Hal. 5.1 
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 Munculnya pendemi Covid-19  mengakibatkan dunia pendidikan mengharuskan 

proses pembelajaran tatap muka (kelas) dirubah menjadi pembelajaran jarak jauh 

(distance learning), pembelajaran daring (online learning), dan atau (e-learning) dan 

sebagainya
7
. dampak buruk dari pandemi covid-19 ini guru dihadapkan akan 

tantangan dalam memilih atau menentukan model pembelajaran yang sesuai dengan 

kondisi lapangan sekarang. Selain itu, peserta didik juga dihadapkan akan tantangan 

dalam memahami setiap pembelajaran yang diberikan oleh guru dengan model yang 

disesuaikan kondisi ini. Adapun, pada mata pelajaran matematika terdapat materi 

yang membutuhkan kemampuan komunikasi matematis. 

 Aljabar merupakan salah satu materi pokok pembelajaran pada kelas VII 

SMP/MTS berdasarkan Kurikulum 2013. Aljabar sangat penting untuk dipelajari dan 

dipahami dikarenakan merupakan materi dasar. berdasarkan dengan Permendikbud 

No. 37 Tahun 2018 yaitu mengatakan siswa harus dapat menjelaskan bentuk aljabar 

dan melakukan operasi bentuk aljabar seperti penjumlahan dan pengurangan. 

Walaupun operasi penjumlahan dan pengurangan pada aljabar terlihat mudah akan 

tetapi banyak siswa yang masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

aljabar.
8
 

 Kurikulum 2013, siswa dituntut aktif dalam pembelajaran sehingga secara tidak 

langsung siswa harus dapat mengkomunikasikan hasil belajar baik secara lisan 

                                                           
7 I Wy. Dirgeyasa, „‟ Flip Learning-Flip Classroom, Sebuah Inovasi Dalam Pembelajaran, Di Era 

Covid-19‟‟, (Medan: Universitas Negeri Medan (Unimed)), Hal.65. 
8 Azela Fitri, Skripsi: „‟ Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Kelas Vii Pada Materi Operasi 

Bentuk Aljabar Menggunakan Pendekatan Pmri Melalui Sistem Lslc‟‟, (Palembang:Universitas 

Sriwijaya, 2019), Hal. 3. 
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maupun tulisan. Namun, pada kenyataannya siswa menjadi sangat sulit untuk aktif 

dikarenakan keterbatasan kemampuan berkomunikasi matematis. Sehingga, pada 

akhirnya hanya guru yang aktif dalam pembelajaran. Selain faktor tersebut tentunya 

model pembelajaran juga menjadi kunci utama dalam menunjukkan performa terkait 

kecocokan dalam menggunakan suatu model pembelajaran dengan sifat materi dan 

juga cara individu belajar.  

Berkembangnya kemajuan IPTEK menjadikan dunia pendidikan juga terkena 

imbas. Hal ini, menjadikan pembelajaran pun dapat lebih mudah diakses oleh peserta 

didik dimanapun dan kapanpun tanpa takut tertinggal materi. Flipped learning, 

menjadi salah satu pionir model pembelajaran yang menggunakan sistem 

pembelajaran jarak jauh yang juga dikenal dengan istilah distance learnig. Menurut 

McKnight Flipped Learning merupakan suatu model pembelajaran yang menuntut 

guru mengalihkan pembelajaran langsung dari ruang belajar berskala besar (ruang 

kelas) ke dalam ruang belajar individual dengan bantuan beberapa alat teknologi.
9
 

Sebagaimana yang telah diuraikan diatas bahwa model Flipped Learning merupakan 

model pembelajaran yang mana dilakukan didalam  kelas (luring) dan pembelajaran 

daring (online).  

 

 

                                                           
9Abdulloh Hamid Dan Mohamad Samsul Hadi, „‟ Desain Pembelajaran Flipped Learning Sebagai 

Solusi Model Pembelajaran Pai Abad 21‟‟, Quality, Volume 8, Nomor 1, 2020, Hal.152-153. 
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Gambar 1. 2 Jawaban Siswa Pada Observasi Awal 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 1.2 terlihat bahwa tidak 

terpenuhinya beberapa indikator kemampuan komunikasi matematis diantaranya 

merefleksikan benda-benda nyata, gambar, dan diagram ke dalam ide matematis, 

membuat model situasi atau persoalan menggunakan metode lisan, tertulis, konkrit, 

grafik, dan aljabar, menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika, membaca dengan pemahaman suatu repsentasi matematika tertulis, 

membuat konjuktor (dugaan), menyusun argumen, dan membuat generalisasi.  hal ini 

Gambar 1. 1 Soal Tes Bentuk Aljabar Observasi Awal 
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dapat di lihat dari proses penyelesaian jawaban siswa, ini dikarenakan siswa belum 

dapat memahami soal sehingga siswa tidak mampu menjelaskan ide matematis dalam 

bentuk gambar tersebut. Dari jawaban siswa terlihat bahwa siswa hanya mampu 

menggambarkan sebuah segitiga siku-siku tanpa menyertakan unsur-unsurnya. 

Kemudian pada indikator menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol 

matematika, dari jawaban siswa tersebut terlihat bahwa siswa hanya mampu 

menuliskan unsur-unsur yang ada dalam soal dengan menggunakan simbol atau 

bahasa matematika yang sudah  tepat namun, terdapat sebagian jawaban yang salah. 

Kemudian terlihat siswa tersebut juga tidak melanjutkan prosedur penyelesaian soal 

tersebut.  Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis 

siswa di sekolah tersebut masih rendah. Adapun terdapat beberapa upaya dalam 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa serta dapat membuat siswa 

terlibat aktif dalam pembelajaran, salah satunya dengan menggunakan model 

pembelajaran yang cocok. Hal ini sejalan dengan observasi awal saya di kelas VII 

MTS Negeri Ambon , saya melihat siswa masih enggan bertanya kepada guru dan 

belum mampu menyatakan secara lisan dari mana mendapatkan jawaban matematika, 

sehingga siswa mengalami kesulitan dalam menumbuhkan kemampuan komunikasi 

matematis. 

Hal ini membuat peneliti tertarik menerapkan model Flipped Learning pada 

pembelajaran matematika dengan judul „„Pengaruh Model  Pembelajaran Flipped 
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Learning Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada 

Materi Bentuk Aljabar‟‟ 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi permasalahan 

dalam penilaian adalah bagaimana pengaruh model pembelajaran flipped learning 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa?  

C. Tujuan penelitian 

Berdasarkan uraian di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini yakni 

“untuk mengetahui bagaimana pengaruh model pembelajaran Flipped Learning 

dalam meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa”. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Sebagai bahan rujukan bagi peneliti lain guna menambah pengetahuan, 

pengalaman, wawasan keilmuan dan untuk mengembangkan khasanah 

pengetahuan, khususnya disiplin ilmu matematika. 
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2. Manfaat praktis 

1. Bagi siswa : Mendapatkan pengalaman belajar matematika melalui model 

Flipped Learning yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa SMP. 

2. Bagi guru : Model sebagai referensi model pembelajaran Flipped 

Learning yang dapat diterapkan dalam pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. 

E. Definisi Operasional 

Agar tidak terjadi salah penafsiran pada judul ini, maka penulis perlu menjelaskan 

istilah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran adalah penyajian serangkaian materi ajar secara 

kompleks baik sebelum maupun sesudah pembelajaran yang digunakan dalam 

proses belajar mengajar. 

2. Flipped learning adalah model pembelajaran di mana siswa sebelum belajar 

di kelas  mempelajari materi terlebuh dahulu di rumah sesuai dengan tugas 

yang diberikan oleh guru. 

3. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan memahami dan 

menyampaikan yang diterapkan pada ilmu matematika dengan indikator yakni 

menulis (written), menggambar (drawing) dan ekspresi matematika. 

4. Bentuk aljabar adalah suatu kalimat matematika yang menggunakan simbol-

simbol untuk mewakili bilangan yang belum diketahui.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian dan Desain Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode quasi- eksperimen. 

yaitu metode eksperimen yang tidak memungkinkan peneliti melakukan pengontrolan 

penuh terhadap faktor lain yang memengaruhi variabel dan kondisi eksperimen. 

Pemilihan metode didasarkan pada keinginan peneliti untuk melihat pengaruh antara 

penerapan model pembelajaran flipped learning terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

Metode quasi- eksperimen ini terdapat kelompok  eksperimen  dan  kelompok  

kontrol,  yang  dimana  kelompok eksperimen    adalah    kelompok    yang    

diberikan    perlakuan    khusus (variabel yang akan diuji) yaitu dengan model 

pembelajaran flipped learning, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok 

dengan model pembelajaran langsung. 

Salah satu jenis design eksperimen adalah eksperimen semu. Dalam eksperimen 

semu (Quasi Eksperiment) pengujian variabel bebas dan variabel terikat dilakukan 

terhadap sampel kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Subjek-subjek yang 

diteliti dalam kedua kelompok tersebut diambil secara acak. Peneliti menggunakan 

rancangan pretest posttest eqiuvalent group desain. Untuk lebih jelasnya, desain 

penelitian tersebut dapat diliat pada Tabel 3.1 berikut: 
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Tabel 3.1 Rancangan Eksperimen 

Kelas 
Tes Awal 

(Pre-Test) 
Treatment 

Tes Akhir 

(Post-Test) 

Eksperiment    X    

Kontrol    -    

 

Keterangan : 

   : tes awal untuk kelas eksperimen 

   : tes awal untuk kelas kontrol 

   : tes akhir untuk kelas eksperimen 

   : tes akhir untuk kelas kontrol 

X : perlakuan menggunakan model pembelajaran flipped learning 

untuk kelas eksperimen 

Berdasarkan desain penelitian di atas, kedua kelompok diberi tes awal (Pretest) 

dengan tes yang sama. Setelah diberi perlakuan yang berbeda, kedua kelompok di tes 

dengan tes yang sama sebagai tes akhir (Post-test). Hasil kedua tes terakhir 

dibandingkan (diuji perbedaannya), demikian juga antara hasil tes awal dengan tes 

akhir pada masing-masing kelompok. 

B. Tempat Dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan di  MTs Negeri Ambon selama sebulan dari tanggal 

23 Juni 2022 Sampai 1 Agustus 2022. 
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C. Populasi Dan Sampel 

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti 

semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, sedangkan sampel adalah sebagian 

atau wakil yang diteliti.
25

 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik Mts Negeri Ambon. 

Sedangkan sampelnya adalah kelas VII sebanyak (2) dua kelas. Kelas yang 

pertama adalah kelas kontrol dan kelas yang kedua adalah kelas eksperimen.   

D. Variabel penelitian 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua variabel yaitu : 

1. Variabel Bebas (Independen) 

Menurut sugiono Variabel bebas (independen) adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lain atau yang menjadi sebab perubahannya atau 

timbulnya variable dependen/terikat. Variabel bebas pada penelitian in adalah 

“model pembelajaran Flipped Lerning” . 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Menurut sugiono Variabel Terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat. Karena adanya variabel bebas. Variabel terikat pada 

penelitian in adalah “ kemampuan komunikasi matematis”. 

                                                           
25 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Bina Aksara, 1989), 

hal.102-104. 
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E. Instrument Penelitian 

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh penulis dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam 

arti lebih cermat, dan sistematis sehingga lebih mudah diolah. Adapun instrumen 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Bentuk tes yang digunakan untuk melihat dan mengetahui kemampuan 

komunikasi matematis siswa adalah berupa tes tulis. Tes tertulis yang 

dimaksud adalah berbentuk soal uraian, karena tes tulis berbentuk uraian 

menuntut siswa untuk menjawab secara rinci, sehingga proses berpikir, 

ketelitian, dan sistematika penyusunan dapat dievaluasi. Soal tes tertulis 

digunakan untuk mengetahui tingkat yang diperoleh siswa dalam mengerjakan 

tes komunikasi matematis masing-masing soal tes terdiri dari 2 butir  soal. 

Penyusunan instrumen tes diawali dengan menyusun kisi-kisi tes berdasarkan 

indikator kemampuan komunikasi matematis yang dipilh dan menyusun soal 

tes berdasarkan kisi-kisi. 

 Hasil jawaban siswa tersebut dikoreksi dengan menggunakan rubrik 

penskoran kemampuan komunikasi matematis.  Adapun pedoman penskoran 

tes kemampuan komunikasi matematis siswa seperti yang disajkan pada tabel 

3.2. 
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Tabel 3.2 Rubrik Pedoman Penskoran (Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa) 

Indikator Penilaian Skor 

 

1. Merefleksikan benda- 

benda nyata, gambar, 

dan diagram kedalam 

ide matematis 

Tidak ada jawaban 0 

Gambar atau cerminan 

secara matematis benda- 

benda nyata, gambar dan 

diagram dengan disertai 

unsur-unsurnya salah 

1 

Gambar atau cerminan 

secara matematis benda- 

benda nyata, gambar dan 

diagram dengan disertai 

unsur-unsurnya sudah 

benar, tetapi kurang 

lengkap atau ada sebagian 

dari gambar yang salah 

2 

Gambar atau cerminan 

secara matematis benda- 

benda nyata, gambar dan 

diagram dengan disertai 

unsur-unsurnya benar, 

lengkap dan jelas 

 

3 

 

2. Membuat model 

situasi atau persoalan 

menggunakan metode 

lisan, tertulis, konkrit, 

grafik, dan aljabar 

Tidak ada jawaban 0 

Dalam menuliskan model 

matematika dari 

persoalan yang diberikan 

salah 

1 

Dalam menuliskan model 

matematika dari 

persoalan yang diberikan 

sudah benar, tetapi 

kurang lengkap atau ada 

bagian jawaban yang 

salah 

2 

Dalam menuliskan model 

matematika dari 

persoalan yang diberikan 

benar, lengkap dan jelas 

3 
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3. Menyatakan peristiwa 

sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol 

mmatematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tidak ada jawaban 
0 

Dalam menuliskan unsur- 

unsur yang ada dalam 

soal dengan 

menggunakan simbol atau 

bahasa matematika salah 

1 

Dalam menuliskan unsur- 

unsur yang ada dalam 

soal dengan 

menggunakan simbol atau 

bahasa matematika sudah 

tepat, tetapi kurang 

lengkap atau sebagian 

jawaban yang salah 

 

2 

Dalam menuliskan unsur- 

unsur yang ada dalam 

soal dengan 

menggunakan simbol- 

simbol atau bahasa 

matematika sudah benar, 

lengkap dan jelas 

 

3 

 

4. Membaca dengan 

pemahaman suatu 

representasi matematika 

tertulis 

Tidak ada jawaban 0 

Salah dalam menuliskan 

kembali yang diketahui dan 

ditanyakan dari suatu 

representasi matematika 

tertulis 

1 

Dalam menuliskan 

kembali yang diketahui 

dan ditanyakan dari suatu 

representasi matematika 

tertulis sudah tepat, tetapi 

kurang lengkap atau ada 

sebagian jawaban yang 

salah 

 

2 
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Dalam menuliskan 

kembali yang diketahui 

dan ditanyakan dari suatu 

representasi tertulis sudah 

benar, lengkap dan jelas 

3 

 

5. Membuat konjektur 

(dugaan), menyusun 

argumen, dan membuat 

generalisasi 

Tidak ada jawaban 0 

Argumen atau 

kesimpulan yang 

dituliskan salah 

 

1 

Argumen atau 

kesimpulan yang 

dituliskan sudah benar, 

tetapi kurang lengkap 

atau ada sebagian 

jawaban yang salah 

 

2 

Argumen atau 

kesimpulan yang 

dituliskan sudah benar, 

lngkap dan jelas 

3 

(sumber : hendriana dan sumarmo, 2015) 

2. Lembar Obeservasi Keterlaksanaan Pembelajaran 

 Lembar observasi terdiri dari beberapa pernyataan yang menyatakan 

ragam kegaiatan yang terjadi selama proses pembelajaran. Lembar observasi diisi 

oleh observer dengan memberi tanda centang pada kolom “Ya” atau “Tidak”, 

yang menyatakan terlaksana atau tidaknya kegiatan pada pembelajaran. Lembar 

observasi ketrlaksanaan pembelajaran terlampir pada lampiran. 

3. Lembar Observasi Aktivitas siswa 

 Instrumen lembar aktivitas siswa digunakan untuk mengukur kepraktisan 

RPP ditinjau dari tingkat aktivitas siswa. Lembar observasi ini diisi oleh peneliti 

sebagai pelaksana kegiatan di dalam kelas selama proses pembelajaran 
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berlangsung. Lembar observasi aktivitas siswa berisikan 17 kategori yang 

memungkinkan peneliti mengisi jumlah siswa pada setiap pertemuan yang sesuai 

dengan kategori yang diamati. 

4. Lembar Angket Respon Peserta Didik 

 Untuk memperoleh data respon siswa terhadap pembelajaran matematika 

menggunakan model pembelajaran flipped learning, maka peneliti menggunakan 

angket respon siswa. Pengukuran dilakukan dengan membuat instrument 

pengukur yang memiliki rentangan. Rentangan tersebut terdiri dari lima tingkat, 

yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju 

(STS). 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan cara penulis mengumpulkan data selama 

penelitian.  Untuk data kemampuan komunikasi matematis siswa sebelum (Pre-Test) 

dan setelah (Post-Test) pembelajaran diperoleh dengan menggunakan teknik tes 

sedangkan untuk data keterlaksanaan dan aktivitas siswa  diperoleh menggunakan 

Lembar Observasi serta data respon siswa terhadap model pembelajaran diperoleh 

menggunakan Angket Respon Siswa. 

G. Teknik Analisis Data 

1. Statistika deskriptif 

a. Analisis Data Tes Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa 

Sebelum data dianalisis untuk menguji hipotesis, data perlu dideskripsikan 
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terlebih dahulu. Data yang dimaksud adalah hasil pretest dan posttest. 

Deskripsi data yang dimaksud melipuri rata-rata, simpangan baku, nilai 

tertinggi, dan nilai terendah dari data tersebut. Perhitungan menggunakan 

bantuan SPSS. Adapun kriteria minimal KKM yang digunakan untuk mata 

pelajaran matematika di sekolah tersebut sebagai berikut : 

Tabel 3.3 Kategori Penilaian Kemampuan Komunikasi 

Nilai Kriteria 

0-65 Tidak tuntas 

65-100 
Tuntas 

 Sumber : MTs Negeri Ambon 

b. Analisis Data Keterlaksanaan Pembelajaran 

Analisis data terhadap keterlaksanaan pembelajaran menggunakan analisis 

rata-rata. Keterlaksanaan pembelajaran dihitung dengan cara menjumlah 

nilai tiap aspek kemudian membaginya dengan jumlah aspek yang dinilai. 

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

    
∑ 

𝑛
 

Keterangan : 

    = rata-rata skor penilaian setiap pertemuan 

∑   = jumlah penilaian setiap pertemuan 

𝑛    banyaknya aspek penilaian 
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Tabel 3.4 Kategori Aspek Keterlakasanaan Pembelajaran 

Nilai hasil belajar Kategori 

1,00-1,49 Tidak baik 

1,50-2,49 Kurang baik 

2,50-3,49 Baik 

3,50-4,00 Sangat baik 

 Sumber : sudjana (2005) 

c. Analisis Data Aktivitas Siswa 

Untuk menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam 

semua aktivitas yang diamati, dilakukan langkah-langkah sebagai berikut:  

1) Menentukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam setiap 

aktivitas yang diamati selama n pertemuan dengan menggunakan 

rumus : 

   
 

 
      

Keterangan : 

  Ta = persentase jumlah siswa yan terlibat aktif pada aktivitas ke-a 

selama n pertemuan 

  X =rata-rata jumlah siswa yang melakukan aktivitas ke-1 selaman 

pertemuan 

  N = jumlah seluruh siswa pada kelas eksperimen. 

𝑎         (𝑠𝑒𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑒𝑘𝑝𝑒𝑟𝑖𝑚𝑒𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖) 
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2) Menetukan persentase jumlah siswa yang terlibat aktif dalam semua 

aktivitas yang diamati dengan menggunakan rumus : 

 
 

  
      

Keterangan : 

P = persentase 

R = jumlah aktivitas yang dilakukan oleh siswa 

SM = jumlah aktivitas sebelumnya 

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa 

Tingkat Keberhasilan (%) Kategori 

81-100% Sangat tinggi 

61-80% Tinggi 

41-60% Sedang 

21-40% Rendah 

0-20% Sangat rendah 

     Sumber : arikunto.2007:44 

d. Analisis Data Respon Siswa 

 Data tentang respon siswa di peroleh dari angket respon siswa terhadap 

kegiatan pembelajaran. Selanjutnya dianalisis dengan mencari persentase 

jawaban siswa untuk tiap-tiap pertanyaan dalam angket. Data tentang 

respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap pelaksanaan 

pembelajaran flipped learning dan selanjutnya dianalisis persentase. 



38 

 

 

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data respon siswa 

adalah sebagai berikut:  

1) Menghitung persentase banyak siswa yang memberikan respon positif 

dengan cara membagi jumlah siswa yang memberikan respon positif 

dengan jumlah siswa yang memberikan respon kemudian dikali 

dengan 100%. 

2) Menghitung persentase banyak siswa yang memberikan respon negatif 

dengan cara membagi jumlah siswa yang memberikan respon negatif 

dengan jumlah siswa yang memberikan respon kemudian dikali 

dengan 100%.  

 Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa siswa 

memiliki respon positif terhadap pembelajaran flipped learning 75% 

dari mereka yang memberikan respon positif terhadap sejumlah aspek 

yang ditanyakan. 

2. Analisis Regresi Linear Sederhana 

 Analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai ketergantungan 

satu variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen 

(variabel penjelas/bebas), dengan tujuan untuk mengestimasi dan/ atau 

memprediksi rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen 

berdasarkan nilai variabel independen yang diketahui. Pusat perhatian adalah 

pada upaya menjelaskan dan mengevalusi hubungan antara suatu variabel 
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dengan satu atau lebih variabel independen.
26

 Adapun dalam hal ini akan 

dilakukan uji f, uji t, dan koefisien determinasi. 

a. Uji f  

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara serentak atau bersama-

sama variabel independen berpengaruh secara signifikan atau tidak 

terhadap variabel dependen (Djarwanto PS dan Pangestu S) 

Dengan hipotesis : 

        artinya, tidak ada pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen.  

Kriteria pengujian :  

Adapun ketentuan dari uji F yaitu sebagai berikut (Ghozali) : 

1) Jika nilai signifikan     0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Artinya semua variabel independen/bebas memiliki pengaruh 

secara signifikan terhadap variabel dependen/terikat. 

2) Jika nilai signifikan     0,05 maka H0 diterima dan H1 Artinya, 

semua variabel independen/bebas tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen/terikat. 

 

b. Uji t 

Pengujian secara individual (uji-t) yaitu pengujian koefisien regresi secara 

parsial dengan menentukan formula statistik yang akan diuji. Untuk 

                                                           
26 Budi Subandriyo, “ANALISIS KOLERASI DAN REGRESI”, Diklat Statistisi Tingkat Ahli BPS 

Angkatan XXI, Badan Pusat Statistik, 2020, hal. 2. 
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mengetahui apakah suatu variabel secara parsial berpengaruh nyata atau 

tidak, digunakan uji t.  

Dengan hipotesis : variabel bebas berpengaruh tidak nyata apabila 

koefisiennya sama dengan nol, sedangkan variabel bebas akan 

berpengaruh nyata apabila nilai koefisiennya tidak sama dengan nol. 

Hipotesis selengkapnya adalah sebagai berikut : 

        

        

Kriteria pengujian : 

1) Jika nilai signifikansi     0,05 maka H₀  diterima dan Ha ditolak. 

Artinya tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. 

2)  jika nilai signifikansi     0,05 maka H0 ditolak dan Ha  diterima 

artinya ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

c. Koefisien Determinasi 

Menurut Kuncoro, Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 

terikat. Nilai koefisien determinasi / R
2
 berada pada rentang angka nol (0) 

dan satu (1). (Ghozali, 2016). 

Beberapa kriteria berkaitan dengan koefisien determinasi menurut 
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(Ghozali) : 

1) Jika nilai mendekati 1, artinya variabel independen memberikan 

hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel 

dependen. 

2) jika nilai R2 semakin kecil, artinya kemampuan variabel – variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen cukup terbatas. 

Adapun klasifikasi koefisien determinasi menurut Jonathan Sarwono 

sebagai berikut. 

Tabel 3.6  Klasifikasi Koefisien Determinasi 

No Kriteria 

1 𝑟    tidak ada korelasi antara 2 variabel 

2   𝑟       korelasi antara 2 variabel sangat lemah 

3      𝑟       korelasi antara 2 variabel cukup 

4      𝑟       korelasi antara 2 variabel kuat 

5      𝑟       korelasi antara 2 variabel sangat kuat 

6 𝑟    korelasi antara 2 variabel kuat sempurna 

 

3. Uji Asumsi Klasik 

 Uji asumsi klasik pada regresi linier berganda harus dipenuhi untuk 

menghasilkan model penelitian yang baik, disebut memiliki nilai estimasi 

terbaik dan bebas dari bias (simpangan) secara linier. Uji asumsi klasik 

menjadi persyaratan sebelum melakukan analisis regresi linier berganda 
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(Susilo). Uji asumsi klasik harus terpenuhi, apabila tidak maka akan 

menghasilkan garis regresi yang tidak cocok untuk memprediksi 

(Sudarmanto). 

a. Uji Normalitas 

Tujuan dilakukannya uji normalitas terhadap serangkaian data adalah 

untuk mengetahui apakah populasi data berdistribusi normal atau tidak. 

Bila data berdistribusi normal maka dapat digunakan uji statistik berjenis 

parametrik (Siregar). Uji normalitas data yang digunakakan adalah uji 

Kolmogorov-Smirnov. Uji Kolmogorov-Smirnov dilakukan apabila data 

yang akan diuji merupakan data tunggal atau data frekuensi tunggal, 

bukan data dalam distribusi frekuensi kelompok (Supardi). 

Dengan hipotesis : 

H0 : data berdistribusi normal 

Ha : data tidak berdistribusi normal 

Kriteria pengujian : 

1) Jika nilai signifikansi     0,05, maka dinyatakan data berdistribusi 

normal. 

2) Jika nilai signifikansi     0,05, maka dinyatakan data berdistribusi 

tidak normal. 
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b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa dua atau 

lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang memiliki variansi 

yang sama. Pada analisis  regresi, persyaratan analisis yang dibutuhkan 

adalah bahwa galat regresi untuk setiap pengelompokan berdasarkan 

variabel terikatnya memiliki variansi yang sama.  

Dengan hipotesis : 

                    

           untuk setidaknya satu pasang (i, j). 

Kriteria pengujian : 

1) Jika nilai signifikansi     0,05 menandakan bahwa kelompok data 

berasal dari populasi dengan varians yang sama (homogen). 

2) Jika nilai signifikansi     0,05 menandakan bahwa kelompok data 

berasal dari populasi dengan varians yang berbeda (heterogen).  

 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 

linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan 

kesalahan pengganggu para periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, 
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maka dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena 

observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya 

(Ghozali). Dalam penelitian ini menggunakan metode pengujian yang 

umumnya digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji DW ) dengan 

ketentuan sebagai berikut : 

1) Jika d lebih kecil dari Dl atau lebih besar dari (4-dL ) maka hipotesis 

nol ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi. 

2) Jika d terletak antara dU dan ( 4-dU ), maka hipotesis nol diterima, 

yang berarti tidak ada autokorelasi. 

3) Jika d terletak antara dL dan dU atau diantara ( 4-dU ) dan ( 4-dL), 

maka tidak menghasilkan kesimpulan yang pasti. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa terdapat  pengaruh  penerapan model 

pembelajaran flipped learning terhadap peningkatan kemampuan komunikasi 

matematis siswa pada materi bentuk aljabar sebesar 2,076 berdasarkan hasil uji 

regresi. hal tersebut dapat dilihat pula berdasarkan rata-rata pretest kelas eksperimen 

41,55 dan kelas kontrol 32,81. Selanjutnya rata-rata posttest kemampuan komunikasi 

matematis kelas eksperimen 82,33 dan kelas kontrol yaitu 70,84. Oleh karena itu, 

didukung berdasarkan posttest kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diajarkan menggunakan model flipped learning lebih meningkat dan lebih tinggi 

daripada siswa yang diajarkan menggunakan model pembelajaran langsung. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh terdapat beberapa sara terkait penelitian 

ini, diantaranya sebagai berikut : 

1.  Bagi guru 

 Diharapkan Model pembelajaran Flipped Learning dapat menjadi salah satu 

alternatif pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa karena  memliki waktu yang lebih banyak dan lebih efisien.  

2.  Bagi sekolah 
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 Diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas berupa penyediaan 

sarana dan prasarana yang memadai guna meningkatkan kemampuan serta 

kompetensi siswa. 

3.  Bagi peneliti lain 

 Diharapkan dapat bermanfaat dalam melakukan penelitian tentang 

kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi lainnya, dikarenakan 

penelitian ini hanya terbatas pada materi bentuk aljabar, sehingga diharapkan 

juga dapat menerapkan model pembelajaran flipped learning  untuk 

meningkatkan kemampuan komunkasi matematis lainnya. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah                    : MTs Negeri Ambon 

Kelas / Semester                 : VII / Ganjil 

Mata Pelajaran                    : Matematika 

Materi                                  : Bentuk Aljabar 

Tahun Pelajaran                   : 2021 / 2022 

Waktu                                  : 2 x 45 Menit 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui model pembelajaran flipped learning; peserta didik dapat : 

1) Menjelaskan pengertian bentuk aljabar, 2) memahami unsur-unsur aljabar, 3) menentukan suku sejenis pada 

bentuk aljabar, 4) menentukan hasil operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar serta mengedepankan 

perilaku beriman dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis dan kreatif. 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan /sintak 

model flipped 

learning 

Deskripsi kegiatan 

Persiapan (Kegiatan Dirumah) 

 Guru membagikan bahan ajar pembelajaran ke-1 bab 3 tentang materi bentuk aljabar melalui WAG 

 Peserta didik juga mempelajarai bahan ajar ke-1 yang dikirim melalui whatsApp 

 Peserta didik mencatat hal-hal yang belum dipahami dan dapat menanyakan hal tersebut melalui grup chat 

 Peserta didik belajar mandiri di rumah didampingi orang tua terkait materi tersebut 

 

Kegiatan di kelas 

Pendahuluan (15 menit)  

 Guru membuka pembelajaran dengan memberi salam; 

 Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin do‟a sebelum melalui pembelajaran; 

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa; 

 Guru mengingatkan kembali materi sebelumnya sebagai apersepsi; 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai; 

 Guru menyampaikan secara garis besar materi yang akan dipelajari; 

 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang; 

 Guru memberi motivasi dengan cara mengaitkan materi yang akan di pelajari dengan kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan inti (60 menit ) 

Collaboration  Guru membahas bahan ajar yang telah dipelajari peserta didik dengan 

diskusi dan Tanya jawab terkait : 

 Pengertian bentuk aljabar, 

 Unsur-unsur aljabar, 

 Suku sejenis pada bentuk aljabar, 

 Serta operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 
 



68 

 

 

 

 



69 

 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah                    : MTs Negeri Ambon 

Kelas / Semester                 : VII / Ganjil 

Mata Pelajaran                    : Matematika 

Materi                                  : Bentuk Aljabar 

Tahun Pelajaran                   : 2021 / 2022 

Waktu                                  : 2 x 45 Menit 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui model pembelajaran flipped learning; peserta didik dapat : 

1) Memahami operasi perkalian pada bentuk aljabar, 2) memahami operasi pembagian pada bentuk aljabar serta 

mengedepankan perilaku beriman dan berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis dan kreatif. 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan /sintak 

model flipped 

learning 

Deskripsi kegiatan 

Persiapan (Kegiatan Dirumah) 

 Guru membagikan bahan ajar pembelajaran ke-2 bab 3 tentang materi bentuk aljabar melalui WAG 

 Peserta didik juga mempelajarai bahan ajar ke-2 yang dikirim melalui whatsApp 

 Peserta didik mencatat hal-hal yang belum dipahami dan dapat menanyakan hal tersebut melalui grup chat 

 Peserta didik belajar mandiri di rumah didampingi orang tua terkait materi tersebut 

 

Kegiatan di kelas 

Pendahuluan (15 menit) 

 Guru membuka pembelajaran dengan memberi salam; 

 Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin do‟a sebelum melalui pembelajaran; 

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa; 

 Guru mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya sebagai apersepsi; 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai; 

 Guru menyampaikan secara garis besar materi yang akan dipelajari; 

 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang; 

 Guru memberi motivasi dengan cara mengaitkan materi yang akan di pelajari dengan kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan inti (60 menit ) 

Collaboration  Guru membahas bahan ajar yang telah dipelajari peserta didik dengan 

diskusi dan Tanya jawab terkait : 

 Operasi perkalian pada bentuk aljabar, dan 

 Operasi pembagian pada bentuk aljabar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah                    : MTs Negeri Ambon 

Kelas / Semester                 : VII / Ganjil 

Mata Pelajaran                    : Matematika 

Materi                                  : Bentuk Aljabar 

Tahun Pelajaran                   : 2021 / 2022 

Waktu                                  : 2 x 45 Menit 

TUJUAN PEMBELAJARAN 

Melalui model pembelajaran flipped learning; peserta didik dapat : 

1) Memahami operasi perpangkatan bentuk aljabar, 2) memahami KPK dan FPB bentuk aljabar 3) 

memahami cara menyelesaikan pecahan bentuk aljabar, serta mengedepankan perilaku beriman dan 

berakhlak mulia, mandiri, bernalar kritis dan kreatif. 

 

KEGIATAN PEMBELAJARAN 
Kegiatan /sintak 

model flipped 

learning 

Deskripsi kegiatan 

Persiapan (Kegiatan Dirumah) 

 Guru membagikan bahan ajar pembelajaran ke-3 bab 3 tentang materi bentuk aljabar melalui 

WAG 

 Peserta didik juga mempelajarai bahan ajar ke-3 yang dikirim melalui whatsApp 

 Peserta didik mencatat hal-hal yang belum dipahami dan dapat menanyakan hal tersebut 

melalui grup chat 

 Peserta didik belajar mandiri di rumah didampingi orang tua terkait materi tersebut 

 

Kegiatan di kelas 

Pendahuluan (15 menit) 

 Guru membuka pembelajaran dengan memberi salam; 

 Guru menyuruh ketua kelas untuk memimpin do‟a sebelum melalui pembelajaran; 

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa; 

 Guru memngingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya sebagai apersepsi; 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai; 

 Guru menyampaikan secara garis besar materi yang akan dipelajari; 

 Guru membagi peserta didik menjadi beberapa kelompok yang terdiri dari 4-5 orang; 

 Guru memberi motivasi dengan cara mengaitkan materi yang akan di pelajari dengan 

kehidupan sehari-hari. 

Kegiatan inti (60 menit ) 

Collaboration  Guru membahas bahan ajar yang telah dipelajari peserta 

didik dengan diskusi dan Tanya jawab terkait : 

 Operasi perpangkatan bentuk aljabar, 

 Memahami KPK dan FPB bentuk aljabar dan, 

 Menyelesaikan pecahan bentuk aljabar. 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

 

Nama Sekolah    : MTs Negeri Ambon 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas/Semester   : VII/1 

Materi Pokok      : Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu : 3 JP ( 1 x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif  dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan dan 

keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah kongkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

 

B. Kompetensi Dasar 

KD pada KI-3 

3.5. Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian 

KD pada KI-4 

4.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada bentuk aljabar 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator KD pada KI-3 

3.5.1 Mengenal bentuk aljabar 

3.5.2 Mengidentifikasi unsur-unsur bentuk aljabar 

3.5.3 Menyelesaikan operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar 

Indikator KD pada KI-4 

4.5.1 Menyajikan permasalahan nyata dalam bentuk aljabar 

 

D. Materi Pembelajaran 

Memahami konsep bentuk aljabar 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : Diskusi, Ceramah dan Tanya jawab 

Model pembelajaran : Direct Instruction (Pengajaran Langsung) 

 

F. Media Pembelajaran 

1. Buku paket k13 

 

G. Sumber Belajar 

 Buku Penunjang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Matematika, Kelas VII,  Kemendikbud, Revisi Tahun 2018 

 Internet 
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H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahul 

uan 

1. Guru memberikan salam pembuka kepada siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya sebagai 

apresepsi, tentang macam-macam bilangan: bilangan bulat, bilangan 

asli, bilangan cacah, bilangan prima, dll (fase orientasi) 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai.(fase orientasi) 

6. Guru memotivasi siswa dalam mengaitkan materi pembelajaran hari 

ini dengan kejadian di kehidupan sehari-hari. (fase orientasi) 

Misalnya: Guru memberikan contoh permasalahan Dan guru mengatakan 

untuk membantu kita menyelesaikan masalah seperti itu adalah dengan 

bentuk aljabar dan untuk lebih mengenal 

tentang bentuk dan operasi aljabar, mar  i mengikuti pembahasan berikut. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

1. Guru menampilkan contoh untuk mengamati beberapa bentuk 

aljabar (Buku siswa halaman 198 ) (fase demontrasi) 

2. Guru menjelaskan tentang unsur-unsur bentuk aljabar yaitu koefisien, 

variabel, konstanta, suku sejenis dan bukan suku sejenis serta 

banyaknya suku. (fase demonstrasi) 

3. Guru memilih sebuah permasalahan untuk dikerjakan bersama – sama 

oleh peserta didik Guru berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa dan 

membantu siswa yang mengalami kesulitan. (fase latihan terbimbing) 

4. Guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

5. Guru meminta tanggapan siswa lain terhadap pekerjaan temannya 

tersebut dan memberikan beberapa pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman siswa. Selanjutnya, guru memberikan jawaban yang benar. 

(fase pengecekan pemahaman dan umpan balik) 

6. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika 

mengalami kesulitan. 

7. Guru menyebutkan syarat yang harus dipenuhi untuk dapat 

menjumlahkan dan mengurangkan dalam bentuk aljabar. 

contoh : Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar 

hanya dapat dilakukan pada suku-suku yang sejenis dengan cara 

menjumlahkan atau mengurangkan koefisien pada suku-suku yang 

sejenis ( fase demonstrasi) 

60 menit 

http://mafia.mafiaol.com/2012/09/bentuk-aljabar-dan-unsur-unsurnya.html
http://mafia.mafiaol.com/2012/09/bentuk-aljabar-dan-unsur-unsurnya.html
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 8. Guru meminta tanggapan siswa lain terhadap pekerjaan temannya 

tersebut dan memberikan beberapa pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman siswa. Selanjutnya, guru memberikan jawaban yang benar. 

(fase pengecekan pemahaman dan umpan balik) 

9. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika 

mengalami kesulitan. 

10. Guru menyebutkan syarat yang harus dipenuhi untuk dapat 

menjumlahkan dan mengurangkan dalam bentuk aljabar. 

contoh : Operasi penjumlahan dan pengurangan pada bentuk aljabar 

hanya dapat dilakukan pada suku-suku yang sejenis dengan cara 

menjumlahkan atau mengurangkan koefisien pada suku-suku yang 

sejenis ( fase demonstrasi) 

11. Guru mendemonstrasikan cara menjumlahkan dan mengurangkan dalam 

bentuk aljabar. (fase demonstrasi) 

contoh : memberikan permasalahan dan mendemostrasikan prosedur 

penjumlahan di papan tulis. 

12. Guru memberikan sebuah soal dan meminta siswa untuk mengerjakan. 

Guru berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa dan membantu siswa 

yang mengalami kesulitan. (fase latihan terbimbing). 

13. Guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

14. Guru meminta tanggapan siswa lain terhadap pekerjaan temannya 

tersebut dan memberikan beberapa pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman siswa. Selanjutnya, guru memberikan jawaban yang benar. 

(fase pengecekan pemahaman dan umpan balik) 

15. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika 

mengalami kesulitan. 

 

 

Penutup 

1. Guru memfasilitasi siswa membuat butir-butir simpulan. 

2. Guru menampilkan soal yang akan dikerjakan siswa sebagai PR dan 

dikumpulkan di pertemuan selanjutnya (Fase Latihan Mandiri) 

3. Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya, yaitu menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian 

bentuk aljabar. 

4. Guru memimpin siswa untuk berdoa bersama sebelum mengakhiri 

kegiatan pembelajaran. 

10 menit 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian : Pengetahuan  dan keterampilan. 

a. Pengetahuan  

Teknik Bentuk Instrumen Tujuan Butir Soal 

 

Tes 

Tertulis 

 

Uraian 
 

Mengetahui 

penguasaan 

pengetahuan peserta 

didik untuk perbaikan 

Sederhanakanlah ! 

http://mafia.mafiaol.com/2012/09/bentuk-aljabar-dan-unsur-unsurnya.html
http://mafia.mafiaol.com/2012/09/bentuk-aljabar-dan-unsur-unsurnya.html
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proses pembelajaran 

dan/atau pengambilan 

nilai. 
 

Penugasan 
 

Tugas yang 

dilakukan secara 

individu ataupun 

kelompok 

 

Memfasilitasi 

penguasaan 

pengetahuan (bila 

diberikan selama proses 

pembelajaran) atau 

mengetahui penguasaan 

pengetahuan (bila 

diberikan pada akhir 

pembelajaran). 

 

   
2. …. 

 

2. Instrumen Penilaian 

a. Pengetahuan  : Tes Tertulis dan Penugasan 

 

No Aspek Rubrik Penilaian Skor 

1 

 

 

Kemampuan 

menghitung 

Mampu menguraikan jawaban soal dengan benar 25 

Ada sedikit kesalahan dalam menguraikan jawaban soal 15 

Tidak ada jawaban 0 

2 …. …. … 

 

b. Kinerja : 

 

No  Aspek  Deskripsi  
Skor  

1 2 3 4 

1. Sistematika 

penyelesaian soal 

1. Pelaksanaan kegiatan tidak runtut. 

2. Pelaksanaan kegiatan kurang runtut. 

3. Pelaksanaan kegiatan cukup runtut. 

4. Pelasanaan kegiatan sangat runtut. 

    

2. Analisis data 1. Analisis data tidak menjawab permasalahan. 

2. Analisis data kurang menjawab permasalahan. 

3. Analisis data cukup menjawab permasalahan. 

4. Analisis data sangat menjawab permasalahan. 

    

3. Penarikan 

kesimpulan 

1. Kesimpulan tidak berdasarkan soal. 

2. Kesimpulan kurang berdasarkan soal. 

3. Kesimpulan cukup berdasarkan soal. 

4. Kesimpulan sangat berdasarkan soal. 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah    : MTs Negeri Ambon 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas/Semester   : VII/1 

Materi Pokok      : Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu : 3 JP ( 1 x Pertemuan) 

 

A. Kompetensi Inti 

1. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

2. Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif  dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

3. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

4. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah kongkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi dan 

membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan yang 

dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

KD pada KI-3 

3.5. Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, 

perkalian, dan pembagian 

KD pada KI-4 

4.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada bentuk aljabar  

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator KD pada KI-3  

3.5.4 Menyelesaikan operasi perkalian bentuk aljabar 

3.5.5 Menyelesaikan operasi pembagian bentuk Aljabar 

Indikator KD pada KI-4 

4.5.2 Menyelesaikan masalah kontesktual pada operasi bentuk aljabar 

D. Materi Pembelajaran 

1. Memahami langkah-langkah menyelesaikan operasi perkalian bentuk aljabar (suku-suku aljabar dapat 

dioperasikan melalui perkalian). 

2. Memahami langkah-langkah menyelesaikan operasi pembagian bentuk aljabar. 
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E. Model dan Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : Diskusi, Ceramah dan Tanya jawab 

Model pembelajaran : Direct Instruction (Pengajaran Langsung) 

F. Media Pembelajaran 

1. Buku paket k13 

G. Sumber Belajar 

 Buku Penunjang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Matematika, Kelas VII,  Kemendikbud, Revisi Tahun 2018 

 Internet 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 

Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendahul 

uan 

1. Guru memberikan salam pembuka kepada siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya sebagai 

apresepsi, tentang bentuk aljabar, unsur-unsur aljabar berupa 

variabel, kofisien konstanta, dan suku sejenis dan suku tidak 

sejenis pada bentuk aljabar serta memahami langkah-langkah 

penyelesaian operasi penjumlahan dan pengurangan bentuk 

aljabar ,dll.(fase orientasi) 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. (fase orientasi) 

6. Guru memotivasi siswa dalam mengaitkan materi pembelajaran 

hari ini dengan kejadian di kehidupan sehari-hari. (fase 

orientasi)Misalnya: Guru memberikan contoh permasalahan Dan 

guru mengatakan untuk membantu kita menyelesaikan masalah 

seperti itu adalah dengan bentuk aljabar dan untuk lebih 

mengenaltentang bentuk dan operasi aljabar, mari mengikuti 

pembahasan berikut. 

10 menit 

Kegiatan 

Inti 

7. Guru menampilkan contoh untuk mengamati bentuk – bentuk 

aljabar padaperkalian bentuk aljabar. (Buku siswa halaman 198 ) 

(fase demontrasi) 

8. Guru menjelaskan bentuk-bentuk perkalian pada bentuk aljabar serta 

mengenalkan kepada siswa sifat-sifat operasi hitung bentuk aljabar 

menggunakan contoh sebelumnya. (fase demonstrasi) 

9. Guru memilih sebuah permasalahan untuk dikerjakan bersama – sama 

oleh peserta didik Guru berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa 

dan membantu siswa yang mengalami kesulitan. (fase latihan 

terbimbing) 

10. Guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan jawabannya di 

11. papan tulis. 

60 menit 
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 12. Guru meminta tanggapan siswa lain terhadap pekerjaan temannya 

tersebut dan memberikan beberapa pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman siswa. Selanjutnya, guru memberikan jawaban yang 

benar. (fase pengecekan pemahaman dan umpan balik) 

13. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika 

mengalami kesulitan. 

14. Guru kemudian melanjutkan penjelasan pembagian pada bentuk 

aljabar. ( fase demonstrasi) 

15. Guru mendemostrasikan dipapan tulis alternatif penyelesaian 

pembagian bentuk aljabar dalam bentuk pembagian bersusun. (fase 

demonstrasi) 

16. contoh : memberikan permasalahan dan mendemostrasikan 

prosedur pembagian bersusun pada bentuk aljabar di papan 

tulis. 

17. Guru memberikan sebuah soal dan meminta siswa untuk 

mengerjakan. Guru berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa dan 

membantu siswa yang mengalami kesulitan. (fase latihan 

terbimbing). 

18. Guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

19. Guru meminta tanggapan siswa lain terhadap pekerjaan temannya 

tersebut dan memberikan beberapa pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman siswa. Selanjutnya, guru memberikan jawaban yang 

benar. (fase pengecekan pemahaman dan umpan balik) 

20. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika 

mengalami kesulitan. 

 

 

Penutup 

21. Guru memfasilitasi siswa membuat butir-butir simpulan. 

22. Guru menampilkan soal yang akan dikerjakan siswa sebagai PR 

dan dikumpulkan di pertemuan selanjutnya (Fase Latihan 

Mandiri) 

23. Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya, yaitu menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian 

bentuk aljabar. 

24. Guru memimpin siswa untuk berdoa bersama sebelum mengakhiri 

25. kegiatan pembelajaran. 

10 menit 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian : Pengetahuan  dan keterampilan. 

a. Pengetahuan  

Teknik Bentuk Instrumen Tujuan Butir Soal 

 

Tes 

Tertulis 

 

Uraian 
 

Mengetahui 

penguasaan 

Sederhanakanlah ! 
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pengetahuan peserta 

didik untuk perbaikan 

proses pembelajaran 

dan/atau pengambilan 

nilai. 
 

Penugasan 
 

Tugas yang 

dilakukan secara 

individu ataupun 

kelompok 

 

Memfasilitasi 

penguasaan 

pengetahuan (bila 

diberikan selama proses 

pembelajaran) atau 

mengetahui penguasaan 

pengetahuan (bila 

diberikan pada akhir 

pembelajaran). 

 

   
3. …. 

 

3. Instrumen Penilaian 

a. Pengetahuan  : Tes Tertulis dan Penugasan 

No Aspek Rubrik Penilaian Skor 

1 

 

 

Kemampuan 

menghitung 

Mampu menguraikan jawaban soal dengan benar 25 

Ada sedikit kesalahan dalam menguraikan jawaban soal 15 

Tidak ada jawaban 0 

2 …. …. … 

 

4. Kinerja : 

No  Aspek  Deskripsi  
Skor  

1 2 3 4 

1. Sistematika 

penyelesaian soal 

5. Pelaksanaan kegiatan tidak runtut. 

6. Pelaksanaan kegiatan kurang runtut. 

7. Pelaksanaan kegiatan cukup runtut. 

8. Pelasanaan kegiatan sangat runtut. 

    

2. Analisis data 5. Analisis data tidak menjawab permasalahan. 

6. Analisis data kurang menjawab permasalahan. 

7. Analisis data cukup menjawab permasalahan. 

8. Analisis data sangat menjawab permasalahan. 

    

3. Penarikan 

kesimpulan 

5. Kesimpulan tidak berdasarkan soal. 

6. Kesimpulan kurang berdasarkan soal. 

7. Kesimpulan cukup berdasarkan soal. 

8. Kesimpulan sangat berdasarkan soal. 

    

 

 

 

 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

Nama Sekolah    : MTs Negeri Ambon 

Mata Pelajaran    : Matematika 

Kelas/Semester              : VII/1 

Materi Pokok                : Bentuk Aljabar 

Alokasi Waktu             : 3 JP ( 1 x Pertemuan) 

A. Kompetensi Inti 

5. Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya 

6. Menghargai dan menghayati prilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun, 

percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif  dengan lingkungan social dan alam dalam jangkauan pergaulan 

dan keberadaannya. 

7. Memahami pengetahuan (factual, konseptual, dan prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.  

8. Mencoba, mengolah dan menyaji dalam ranah kongkret (menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi 

dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar dan mengarang) sesuai dengan 

yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori. 

B. Kompetensi Dasar 

KD pada KI-3 

3.5. Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar (penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan 

pembagian 

KD pada KI-4 

4.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada bentuk aljabar 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator KD pada KI-3 

3.5.6 Menyelesaikan operasi perpangkatan bentuk aljabar 

3.5.7 Memahami operasi KPK dan FPB pada bentuk aljabar 

3.5.8 Menyelesaikan operasi pecahan pada bentuk aljabar 

Indikator KD pada KI-4 

 4.5.3 Menyelesaikan masalah nyata pada operasi bentuk aljabar 

D. Materi Pembelajaran 

Memahami konsep bentuk aljabar 

E. Model dan Metode Pembelajaran 

Metode pembelajaran : Diskusi, Ceramah dan Tanya jawab 

Model pembelajaran : Direct Instruction (Pengajaran Langsung) 
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F. Media Pembelajaran 

1. Buku paket k13 

G. Sumber Belajar 

 Buku Penunjang Kurikulum 2013 Mata Pelajaran Matematika, Kelas VII,  Kemendikbud, Revisi Tahun 2018 

 Internet 

H. Langkah-Langkah Pembelajaran 

Kegiatan Deskripsi 

Kegiatan 

Alokasi 

Waktu 

Pendah

ul 

uan 

1. Guru memberikan salam pembuka kepada siswa. 

2. Guru meminta ketua kelas untuk memimpin berdoa sebelum 

memulai kegiatan pembelajaran. 

3. Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa. 

4. Guru mengingatkan kembali materi pertemuan sebelumnya sebagai 

apresepsi, tentang macam-macam bilangan: bilangan bulat, bilangan 

a. asli, bilangan cacah, bilangan prima, dll (fase orientasi) 

5. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai. (fase orientasi) 

6. Guru memotivasi siswa dalam mengaitkan materi pembelajaran hari 

ini dengan kejadian di kehidupan sehari-hari. (fase orientasi) 

7. Misalnya: Guru memberikan contoh permasalahan Dan guru 

mengatakan untuk membantu kita menyelesaikan masalah seperti itu 

adalah dengan bentuk aljabar dan untuk lebih mengenal 

8. tentang bentuk dan operasi aljabar, mari mengikuti pembahasan berikut. 

10 menit 

Kegiata

n 

Inti 

9. Guru menampilkan contoh untuk mengamati perpangkatan pada 

bentuk aljabar.(Buku siswa halaman 198 ) (fase demontrasi) 

10. Guru menjelaskan tentang penyelesaian perpangkatan pada bentuk 

aljabar. (fase demonstrasi) 

11. Guru memilih sebuah permasalahan untuk dikerjakan bersama – sama 

oleh peserta didik Guru berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa dan 

membantu siswa yang mengalami kesulitan. (fase latihan terbimbing) 

12. Guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan jawabannya di papan 

tulis. 

60 menit 



85 

 

 

 13. Guru meminta tanggapan siswa lain terhadap pekerjaan temannya 

tersebut dan memberikan beberapa pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman siswa. Selanjutnya, guru memberikan jawaban yang benar. 

(fase pengecekan pemahaman dan umpan balik) 

14. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika 

mengalami kesulitan. 

15. Guru melanjutkan penjelasan tentang memahami KPK dan FPB pada 

bentuk aljabar serta cara menyelesaikan  pecahan bentuk aljabar. 

16. contoh : Operasi pecahan bentuk aljabar yang berlaku sama dengan 

pada bilangan bulat yaitu penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian.( fase demonstrasi) 

17. Guru mendemonstrasikan cara menyelesaikan KPK dan FPB serta 

pecahan bentuk aljabar. (fase demonstrasi) 

18. contoh : memberikan permasalahan dan mendemostrasikan 

prosedur penjumlahan pecahan bentuk aljabar di papan tulis. 

19. Guru memberikan sebuah soal dan meminta siswa untuk mengerjakan. 

Guru berkeliling untuk melihat pekerjaan siswa dan membantu siswa 

yang mengalami kesulitan. (fase latihan terbimbing). 

20. Guru meminta salah satu siswa untuk menuliskan jawabannya di 

papan tulis. 

21. Guru meminta tanggapan siswa lain terhadap pekerjaan temannya 

tersebut dan memberikan beberapa pertanyaan untuk mengecek 

pemahaman siswa. Selanjutnya, guru memberikan jawaban yang benar. 

(fase pengecekan pemahaman dan umpan balik) 

22. Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya jika 

mengalami kesulitan. 

 

 

Penutu

p 

23. Guru memfasilitasi siswa membuat butir-butir simpulan. 

24. Guru menampilkan soal yang akan dikerjakan siswa sebagai PR dan 

dikumpulkan di pertemuan selanjutnya (Fase Latihan Mandiri) 

25. Guru memberitahukan materi yang akan dipelajari pada pertemuan 

berikutnya, yaitu menyelesaikan operasi perkalian dan pembagian 

bentuk aljabar. 

26. Guru memimpin siswa untuk berdoa bersama sebelum mengakhiri 

27. kegiatan pembelajaran. 

10 menit 

 

I. Penilaian Hasil Pembelajaran 

1. Teknik Penilaian : Pengetahuan  dan keterampilan. 

a. Pengetahuan  

Teknik Bentuk Instrumen Tujuan Butir Soal 

 

Tes 

Tertulis 

 

Uraian 
 

Mengetahui 

penguasaan 

pengetahuan peserta 

Sederhanakanlah ! 
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didik untuk perbaikan 

proses pembelajaran 

dan/atau pengambilan 

nilai. 
 

Penugasan 
 

Tugas yang 

dilakukan secara 

individu ataupun 

kelompok 

 

Memfasilitasi 

penguasaan 

pengetahuan (bila 

diberikan selama proses 

pembelajaran) atau 

mengetahui penguasaan 

pengetahuan (bila 

diberikan pada akhir 

pembelajaran). 

 

   
4. …. 

2. Instrumen Penilaian 

a. Pengetahuan  : Tes Tertulis dan Penugasan 

No Aspek Rubrik Penilaian Skor 

1 

 

 

Kemampuan 

menghitung 

Mampu menguraikan jawaban soal dengan benar 25 

Ada sedikit kesalahan dalam menguraikan jawaban soal 15 

Tidak ada jawaban 0 

2 …. …. … 

b. kinerja : 

No  Aspek  Deskripsi  
Skor  

1 2 3 4 

1. Sistematika 

penyelesaian soal 

9. Pelaksanaan kegiatan tidak runtut. 

10. Pelaksanaan kegiatan kurang runtut. 

11. Pelaksanaan kegiatan cukup runtut. 

12. Pelasanaan kegiatan sangat runtut. 

    

2. Analisis data 9. Analisis data tidak menjawab permasalahan. 

10. Analisis data kurang menjawab permasalahan. 

11. Analisis data cukup menjawab permasalahan. 

12. Analisis data sangat menjawab permasalahan. 

    

3. Penarikan 

kesimpulan 

9. Kesimpulan tidak berdasarkan soal. 

10. Kesimpulan kurang berdasarkan soal. 

11. Kesimpulan cukup berdasarkan soal. 

12. Kesimpulan sangat berdasarkan soal. 

    

 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖  
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑥
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Lampiran 2 

BAHAN AJAR 
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Lampiran 3  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Petunjuk : 

1. Tulislah nama anggota kelompokmu terlebih dahulu ! 

2. Diskusikan jawaban dengan teman kelompokmu dengan tenang  ! 

3. Kerjakan soal pada LKPD yang diberikan dengan baik dan  benar ! 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar ! 

1. Perhatikan tabel bentuk aljabar berikut ! 

 

Bentuk Aljabar Suku Variabel Koefisien Konstanta 

𝑥  𝑦    𝑥 𝑦 𝑑𝑎𝑛   𝑥 𝑑𝑎𝑛 𝑦   𝑑𝑎𝑛     

 𝑥   𝑦     ………… ………… ………… ………… 

 𝑥   𝑥𝑦   𝑥    ………… ………… ………… ………… 

 𝑥   𝑦   𝑥𝑦   𝑥   𝑦     ………… ………… ………… ………… 

 𝑝   𝑝 𝑞    𝑝  𝑝 𝑞    𝑝𝑞  ………… ………… ………… ………… 

 

Lengkapi isi tabel tersebut dengan jawaban yang benar ! 

Jawab : 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar 

Hari/Tanggal :…………………………………/…………………………… 

Alokasi Waktu : 20 Menit 

Kelas  :……………………………………………………………….. 

Nama Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

 

2. Tentukan suku-suku yang sejenis pada bentuk aljabar berikut ini ! 

a.  𝑥     𝑥    𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎  𝑥 𝑑𝑎𝑛   𝑥   𝑑𝑎𝑛    

b.  𝑘   𝑚   𝑘𝑚    𝑘   𝑘𝑚 

c.  𝑝   𝑝 𝑞    𝑝  𝑝 𝑞    𝑝𝑞 

Jawab : 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

 

3. Sederhanakanlah bentuk operasi aljabar berikut ke dalam bentuk paling sederhana ! 

a.  𝑥   𝑥  (   )𝑥   𝑥 

b.    𝑥    

c.  𝑥   𝑥     

d.    𝑥  𝑥    

Jawab : 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

 

4. Tentukan hasil operasi hitung penjumlahan bentuk aljabar berikut : 

a.  𝑎   𝑏 𝑜𝑙𝑒  𝑎   𝑏  ( 𝑎   𝑏)  ( 𝑎   𝑏)   𝑎   𝑏   𝑎  (  𝑏) 

                               𝑎   𝑎   𝑏   𝑏 

                   𝑎    𝑏 

b.   𝑚   𝑛    𝑜𝑙𝑒  𝑛   𝑚     

c.   𝑎   𝑏   𝑐 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛    𝑎    𝑏    𝑑 

Jawab : 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

 

5. Tentukan hasil dari operasi pengurangan bentuk aljabar berikut ! 

a.  𝑥   𝑦 𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛  𝑥   𝑦  ( 𝑥   𝑦)  ( 𝑥   𝑦)   𝑥   𝑦   𝑥   𝑦 

              𝑥   𝑥   𝑦   𝑦 

               𝑥    𝑦 

b.  𝑝   𝑝     𝑑𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛  𝑝    𝑝     

c.   𝑎   𝑏   𝑐 𝑜𝑙𝑒    𝑎    𝑏    𝑑 

d.   𝑥   𝑥𝑦     𝑑𝑎𝑛   𝑥   𝑥𝑦    

e.    𝑥   𝑥𝑦     𝑑𝑎𝑟𝑖   𝑥    𝑥𝑦     

Jawab : 
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………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

 

 

 

 

Selamat Bekerja 
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Petunjuk : 

1. Tulislah nama anggota kelompokmu terlebih dahulu ! 

2. Diskusikan jawaban dengan teman kelompokmu dengan tenang  ! 

3. Kerjakan soal pada LKPD yang diberikan dengan baik dan  benar ! 

 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar ! 

 

1. Jabarkan bentuk aljabar berikut kemudian sederhanakanlah ! 

a.  (𝑎  𝑏)   𝑎   𝑏 

b. (𝑥   )  ( 𝑥   ) 

c.  ( 𝑥   𝑦)  (𝑥   𝑦) 

Jawab : 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

 

2. Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar berikut dalam bentuk jumlah dan selisih ! 

a. (𝑥   )(𝑥   )  𝑥(𝑥   )   (𝑥   ) 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar 

Hari/Tanggal :…………………………………/…………………………… 

Alokasi Waktu : 20 Menit 

Kelas  :……………………………………………………………….. 

Nama Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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          𝑥   𝑥   𝑥     

       𝑥   𝑥       

b. ( 𝑥   )(𝑥   ) 

c. (𝑥  𝑦)( 𝑥  𝑦)(𝑥   𝑦) 

Jawab : 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

 

3. Tentukan nilai a, b, dan c ! 

a. ( 𝑥   )(𝑥  𝑦)  𝑎𝑥  𝑏𝑥  𝑐 

Penyelesaian : 

 ( 𝑥   )(𝑥  𝑦)  𝑎𝑥  𝑏𝑥  𝑐 

  𝑥  𝑥    𝑎𝑥  𝑏𝑥  𝑐 

 𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑎    𝑏     𝑑𝑎𝑛𝑐     

b. ( 𝑥   )(  𝑥   )  𝑎𝑥  𝑏𝑥  𝑐 

c. (𝑎𝑥   )(𝑥  𝑏)   𝑥  𝑐𝑥    

Jawab : 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

 

4. Sederhanakanlah bentuk aljabar berikut ! 

a.  𝑥𝑦   𝑥  
   

  
 
   ( )

  ( )
 
 

 
𝑦 (𝑑𝑖𝑚𝑎𝑛𝑎 𝑥 𝑚𝑒𝑟𝑢𝑝𝑎𝑘𝑎𝑛 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑠𝑒𝑘𝑢𝑡𝑢) 

b.  𝑥 𝑦 𝑧    𝑥 𝑦 𝑧 

c.   𝑝 𝑞 𝑟   𝑝𝑞 

Jawab : 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

5. Hasil pembagian dari bentuk aljabar berikut ! 

a. 𝑥   𝑥    𝑜𝑙𝑒 𝑥    

Penyelesaian : 

Dapat diselesaikan dengan menggunakan metode porogapit (pembagian berekor) dan mencari faktor 

sekutunya. 
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 x       

x       

xx

xxx

0

62

62

3

653

2

2









 

 𝑗𝑎𝑑𝑖 𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑎𝑔𝑖𝑎𝑛 𝑎𝑑𝑎𝑙𝑎 𝑥    

b. 𝑥   𝑥     𝑜𝑙𝑒 𝑥    

c.  𝑥   𝑥    𝑜𝑙𝑒 𝑥    

 

 

 

Selamat Bekerja 
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Petunjuk : 

1. Tulislah nama anggota kelompokmu terlebih dahulu ! 

2. Diskusikan jawaban dengan teman kelompokmu dengan tenang  ! 

3. Kerjakan soal pada LKPD yang diberikan dengan baik dan  benar ! 

Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan baik dan benar ! 

1. Tentukan hasil perpangkatan bentuk aljabar berikut ! 

a. ( 𝑥   )  ( 𝑥   )( 𝑥   ) 

              ( 𝑥)  ( 𝑥)  ( 𝑥)  ( )    ( 𝑥)      

               𝑥   𝑥   𝑥    

               𝑥    𝑥    

b. ( 𝑥   )  

c. ( 𝑥   )  

Jawab : 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

2. Tentukan koefisien (𝑎  𝑏)   pada pertanyaan yang diberikan ! 

a. Suku ke-2 pada ( 𝑥   )  

Penyelesaian : 

Misalkan  𝑎   𝑎 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar 

Hari/Tanggal :…………………………………/…………………………… 

Alokasi Waktu : 20 Menit 

Kelas  :……………………………………………………………….. 

Nama Anggota Kelompok : 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 
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                 𝑏     maka, ( 𝑎   ) akan menjadi 

(𝑎  𝑏) 𝑎𝑑𝑎𝑝𝑢𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑑𝑎𝑠𝑎𝑟𝑘𝑎𝑛 𝑎𝑡𝑢𝑟𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑔𝑖𝑡𝑖𝑔𝑎 𝑝𝑎𝑠𝑐𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑘𝑛𝑖   

(𝑎  𝑏)  𝑎   𝑎 𝑏   𝑎 𝑏   𝑎𝑏  𝑏  

 Berdasarkan segitiga pascal diatas makan suku ke-2 yakni  𝑎 𝑏  kemudian subtitusikan  nilai a dan b ke 

 𝑎 𝑏 

  𝑎 𝑏   ( 𝑎) (  ) 

   ( 𝑎 )(  ) 

    𝑎  koefisiennya adalah -96 

b. Suku ke-3 pada (𝑥   𝑦)  

c. Suku ke-4 pada (𝑎   𝑏)  

Jawab : 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

 

3. Tentukan kpk dan fpb dari bentuk aljabar berikut ! 

a.   𝑝 𝑞 𝑑𝑎𝑛   𝑝𝑞  

Penyelesaian : 

  𝑝 𝑞       𝑝  𝑞  

  𝑝𝑞       𝑝  𝑞   

              𝑞    𝑝 𝑞  

        𝑝  𝑞   𝑝𝑞  

Jadi, KPK dan FPB adalah   𝑝 𝑞  𝑑𝑎𝑛  𝑝𝑞 

b.  𝑎 𝑏𝑐  𝑑𝑎𝑛  𝑎 𝑏 𝑐 

c.   𝑥 𝑦  𝑑𝑎𝑛   𝑥𝑦  

Jawab : : 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

 

4. Tentukan hasil operasi hitung berikut ! 

a. 
  

 
 
 

 
 

Penyelesaian : 

 Pertama penyebut pada pecahan disamakan dengan menentukkan KPK ,KPK dari 3 dan 4 adalah 12 

 (  )

  
 
 ( )

  
 
 (  )  ( )
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b. 
   

 
 
   

 
 

c. 
   

  
 

 

  
 

Jawab : 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

 

5. Sederhanakanlah pecahan bentuk aljabar berikut ! 

a. 
   

 
 

 

   
 
     

     
 

   

    
 
 

 
 

b. 
   

 
 
   

 
 

c. 
    

   
 

 

   
 

d. 
   

 
  
    

 
 

Jawab : 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

………………………………………………………………………………………………………. 

 

 

 

 

Selamat Bekerja 
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Lampiran 4 
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Lampiran 5
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Lampiran 6 
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109 

 

 

Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 

KISI-KISI ANGKET TERHADAP MODEL PEMBELAJARAN FLIPPED LEARNING DAN MODEL PEMBELAJARAN LANGSUNG 

NO ASPEK YANG DIAMATI PERNYATAAN 

SIFAT 

PERNYATAAN 
NOMOR 

PERNYATAAN 
Positif Negatif 

1 Sikap siswa terhadap model 

pembelajaran 

 

 

 Saya dapat dengan mudah menyelesaikan 

persoalan dalam pembelajaran matematika    
1,  5, 9, 10, 11, 12, 

13, 14, 15, 17 

 Saya merasa tertekan saat belajar matematika 

dikelas 
   

 

 saya merasa dapat mengeksplorasi diri saya 
    

 Saya merasa terlibat aktif dalam 

pembelajaran matematika 
   

 

 Saya merasa  bosan dalam menerima 

pelajaran yang disampaikan guru 
   

 

 Saya dapat dengan leluasa bertanya kepada 

guru saat saya tidak paham dengan materi 

yang diajarakan guru 

   

 

 Saya dapat dengan leluasa menyampaikan 

pendapat saya saat pelajaran matematika    
 

 Saya sering melamun saat pelajaran 

matematika 

 

 

 

  

 

 

 Saya merasa mengantuk saat pembelajaran 

matematika 
   

 

 Saya selalu berkonsentrasi penuh saat 

pelajaran matematika 
   

 

 

 

 

2 

 

 

 

Minat terhadap model pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 Saya merasa semangat untuk belajar 

matematika 
   

2, 3, 4, 6, 7, 8, 16, 

18, 19 

 Saya merasa tertarik untuk mempelajari 

matematika 
   

 

 Saya merasa pelajaran matematika 

merupakan pelajaran yang menyenangkan. 
   

 

 Pelajaran matematika bukan pelajaran yang 

menakutkan bagi saya 
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 Saya merasa pelajaran matematika tidak sulit 

untuk dipahami 
   

 

 Saya merasa puas dengan model 

pembelajaran yang diterapkan guru 
   

 

 Saya merasa termotivasi untuk belajar 

matematika 
   

 

 Saya merasa model pembelajaran yang guru 

terapkan adalah model pembelajaran yang 

terbaik bagi saya 

   

 

 Dalam kelas lebih banyak siswa yang pasif 

daripada yang aktif    
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Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Flipped Learning 

 

Responden Yth, 

Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melakukan penelitian mengenai respon siswa 

terhadap pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Langsung dan model pembelajaran flipped 

learnng. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan adik-adik untuk berpartisipasi 

dengan mengisi angket ini secara lengkap. Perlu saya informasikan bahwa tidak ada yang dinilai benar 

atau salah, pilih sesuai dengan apa yang anda ketahui atau rasakan. Akhir kata saya ucapkan banyak 

terima kasih atas perkenan adik-adik berpartisipasi dalam survey ini. 

 

Nama  : 

Kelas  :  

 

Berikan tanda (  ) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju  = 1  S : Setuju  = 3 

TS : Tidak Setuju   = 2  SS : Sangat Setuju = 4 

No. Pernyataan 
    

STS TS S SS 

1.  Saya dapat dengan mudah menyelesaikan persoalan dalam pembelajaran 

matematika 

    

2.  Saya merasa semangat untuk belajar matematika      

3.  Saya merasa tertarik untuk mempelajari metematika     

4.  Saya merasa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang 

menyenangkan. 

    

5.  Saya merasa tertekan saat belajar matematika dikelas     

6.  Pelajaran matematika bukan pelajaran yang menakutkan bagi saya     

7.  Saya merasa pelajaran matematika tidak sulit untuk dipahami     

8.  Saya merasa puas dengan model pembelajaran yang diterapkan guru     

9.  Saya merasa dapat mengeksplorasi diri saya     

10.  Saya merasa terlibat aktif dalam pembelajaran matematika     

11.  Saya merasa  bosan dalam menerima pelajaran yang disampaikan guru     

12.  Saya dapat dengan leluasa bertanya kepada guru saat saya tidak paham 

dengan materi yang diajarakan guru 

    

13.  Saya dapat dengan leluasa menyampaikan pendapat saya saat pelajaran 

matematika 
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14.  Saya sering melamun saat pelajaran matematika     

15.  Saya merasa mengantuk saat pembelajaran matematika     

16.  Saya merasa termotivasi untuk belajar matematika     

17.  Saya selalu berkonsentrasi penuh saat pelajaran matematika     

18.  Saya merasa model pembelajaran yang guru terapkan adalah model 

pembelajaran yang terbaik bagi saya 

    

19.  Dalam kelas lebih banyak siswa yang pasif daripada yang aktif     
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Angket Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika Menggunakan Model 

Pembelajaran Langsung 

 

Responden Yth, 

Angket ini diajukan oleh peneliti yang saat ini sedang melakukan penelitian mengenai respon siswa 

terhadap pembelajaran menggunakan model Pembelajaran Langsung dan model pembelajaran flipped 

learnng. Demi tercapainya hasil yang diinginkan, dimohon kesediaan adik-adik untuk berpartisipasi 

dengan mengisi angket ini secara lengkap. Perlu saya informasikan bahwa tidak ada yang dinilai benar 

atau salah, pilih sesuai dengan apa yang anda ketahui atau rasakan. Akhir kata saya ucapkan banyak 

terima kasih atas perkenan adik-adik berpartisipasi dalam survey ini. 

 

Nama  : 

Kelas  :  

 

Berikan tanda (  ) pada kolom yang sesuai dengan jawaban anda Keterangan : 

STS : Sangat Tidak Setuju  = 1  S : Setuju  = 3 

TS : Tidak Setuju   = 2  SS : Sangat Setuju = 4 

No. Pernyataan 
    

STS TS S SS 

1.  Saya dapat dengan mudah menyelesaikan persoalan dalam pembelajaran 

matematika 

    

2.  Saya merasa semangat untuk belajar matematika      

3.  Saya merasa tertarik untuk mempelajari metematika     

4.  Saya merasa pelajaran matematika merupakan pelajaran yang 

menyenangkan. 

    

5.  Saya merasa tertekan saat belajar matematika dikelas     

6.  Pelajaran matematika bukan pelajaran yang menakutkan bagi saya     

7.  Saya merasa pelajaran matematika tidak sulit untuk dipahami     

8.  Saya merasa puas dengan model pembelajaran yang diterapkan guru     

9.  Saya merasa dapat mengeksplorasi diri saya     

10.  Saya merasa terlibat aktif dalam pembelajaran matematika     

11.  Saya merasa  bosan dalam menerima pelajaran yang disampaikan guru     

12.  Saya dapat dengan leluasa bertanya kepada guru saat saya tidak paham 

dengan materi yang diajarakan guru 

    

13.  Saya dapat dengan leluasa menyampaikan pendapat saya saat pelajaran 

matematika 
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14.  Saya sering melamun saat pelajaran matematika     

15.  Saya merasa mengantuk saat pembelajaran matematika     

16.  Saya merasa termotivasi untuk belajar matematika     

17.  Saya selalu berkonsentrasi penuh saat pelajaran matematika     

18.  Saya merasa model pembelajaran yang guru terapkan adalah model 

pembelajaran yang terbaik bagi saya 

    

19.  Dalam kelas lebih banyak siswa yang pasif daripada yang aktif     
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 

KISI-KISI TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS PESERTA DIDIK MTS NEGERI AMBON TAHUN AJARAN 2022/2023 

Satuan Pendidikan : Sekolah Menegah Pertama       Bentuk Soal  : Uraian 

Mata Pelajaran : Matematika         Alokasi Waktu : 40 Menit 

Kelas / Semester : VII / Ganjil         Penyusun  : Muthia Hasri 

Jumlah Soal  : 2 

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis Nomor Soal 

1. Merefleksikan benda-benda nyata gambar, dan diagram 

kedalam ide matematis 
1a dan 2a 

2. Membuat model situasi atau persoalan menggunakan 

metode lisan, tertulis, konkrit, grafik, dan aljabar. 

 

1b dan 2b 

3. Menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau 

simbol matematika. 

 

1b dan 2b 

4. Membaca dengan pemahaman suatu representasi 

matematika tertulis 
1b dan 2b 

5. Membuat konjektur (dugaan), menyusun argumen dan 

membuat generalisasi 
1b dan 2b 
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TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Pre-test 

Jenjang / mata  pelajaran : SMP/MTS / Matematika 

Pokok bahasan  : Operasi Bentuk Aljabar 

Kelas / semester  : …………./ Ganjil 

Nama    : …………………………… 

1. Sebuah taman berbentuk segitiga siku-siku akan di tanami dengan rumput hias. Dengan 

panjang sisi miring adalah (( 𝑥   )𝑐𝑚 , sedangkan panjang sisi siku-sikunya  ( 𝑥  

 )𝑐𝑚, dan ( 𝑥   )𝑐𝑚. Tentukanlah : 

a. buatlah gambar sketsa taman yang membentuk segititiga siku-siku dan unsur-

unsurnya. 

b. Hitunglah berapa keliling dan luas taman yang akan di tanami rumput hias tersebut 

dalam bentuk aljabar! (tuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan simbol beserta 

buatlah model matematikanya) 

c. buatlah kesimpulannya. 

 

2. Sebuah lapangan sepak bola membentuk persegi panjang  dengan luas ( 𝑥    𝑥  

  )𝑚 . Tentukanlah : 

a. Gambarkan sketsa lapangan sepak bola yang membentuk persegi panjang beserta 

unsur-unsurnya 

b. Hitunglah lebar sepak bola apabila panjang lapangan ( 𝑥   )𝑚 ! (tuliskan yang 

diketahui dan ditanyakan dengan simbol beserta buatlah model matematikanya) 

c. Buatlah kesimpulannya 
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TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS 

Post-test 

Jenjang / mata  pelajaran : SMP/MTS / Matematika 

Pokok bahasan  : Operasi Bentuk Aljabar  

Kelas / semester  : …………./ Ganjil 

Nama    : …………………………… 

1. Sebuah taman berbentuk segitiga siku-siku akan di tanami dengan rumput hias. Dengan 

panjang sisi miring adalah ( 𝑥   )𝑐𝑚 , sedangkan panjang sisi siku-sikunya  ( 𝑥  

 )𝑐𝑚, dan ( 𝑥    )𝑐𝑚. Tentukanlah : 

 

a. buatlah gambar sketsa taman yang membentuk segititiga siku-siku dan unsur-

unsurnya. 

b. Hitunglah berapa keliling dan luas taman yang harus di tanami rumput hias tersebut 

dalam bentuk aljabar! (tuliskan yang diketahui dan ditanyakan dengan simbol beserta 

buatlah model matematikanya) 

c. buatlah kesimpulannya. 

 

2. Sebuah lapangan futsal membentuk persegi panjang dengan luas ( 𝑥    𝑥   )𝑚 ,  

Tentukanlah : 

a. Gambarkan sketsa lapangan futsal yang membentuk persegi panjang beserta unsur-

unsurnya. 

b. Hitunglah lebar futsal apabila panjang lapangan ( 𝑥   )𝑚   (tuliskan yang diketahui 

dan ditanyakan dengan simbol beserta buatlah model matematikanya) 

c. Buatlah kesimpulannya 
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ALTERNATIF JAWABAN ( PRE-TEST) 

NO 
PENYELESAIAN INDIKATOR 

SKOR 

MAKSIMAL 

1 a. Segitiga siku-siku ABC 

 
 

 

 

 

 

Indikator 1 

 

 

 

 

 

3 

b. b. Diketahui :  

   ( 𝑥   ) 
   ( 𝑥   )𝑚 
   ( 𝑥   )𝑚 

 

Ditanya : a. keliling = …….? 

b. luas      =……..? 

Penyelesaian : 

Keliling = AB + AC + BC 

  ( 𝑥   )  ( 𝑥   )  

( 𝑥   ) 

 ( 𝑥   𝑥   𝑥)  

(     )  

   𝑥    𝑚  

 

Luas       
 

 
 𝑎  𝑡 

      
 

 
 ( 𝑥   )( 𝑥   )  

      
 

 
 (  𝑥    𝑥    𝑥    )  

      
 

 
 (  𝑥    𝑥    )  

       𝑥   𝑥     𝑚  

 

 

 

Indikator 3 

 

 

 

 

 

 

Indikator 4 

 

 

Indikator 2 

 

 

 

 

 

Indikator 4 

 

Indikator 2 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

c. Jadi, keliling taman adalah   𝑥    𝑚 dan Indikator 5 3 

A

A 

B 

C 

( 𝑥   )𝑚 

( 𝑥   )𝑚 
( 𝑥   )𝑚 
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luas taman tersebut adalah  𝑥   𝑥  

   𝑚  

2 a. Lapangan sepak bola berbentuk persegi 

panjang 

 

 

 

 

 

 

Indikator 1 

 

 

 

 

 

3 

b. Diketahui : 

          Luas lapangan (L) =( 𝑥    𝑥    )𝑚  

Panjang (𝑝)    = ( 𝑥   )𝑚 

Ditanya : lebar lapangan (𝑙)     

Penyelesaian :  

  𝑝  𝑙  

( 𝑥    𝑥    )  ( 𝑥   )  𝑙  

(          )

(    )
 𝑙   

Sebelumnya faktorkan dulu pembilangnya, 

sehingga : 

( 𝑥    𝑥    )  

𝑎    𝑏     𝑑𝑎𝑛 𝑐       

𝑎𝑐    (   )        

                 (  )             ingat : 15 

merupakan nilai 

𝑝  𝑞                       

𝑝     𝑑𝑎𝑛 𝑞  

   

         (  )             ingat : -100        

 

Indikator 3 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑙
 
  

 

( 𝑥   )𝑚 
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merupakan nilai 

𝑝  𝑞 

Kemudian, subtitusikan pada nilai p dan q pada 

bentuk 𝑎𝑥  𝑏𝑥  𝑐  
(    )(    )

 
 

Yaitu : 

( 𝑥    𝑥    )  
(     )(    )

 
  

                                  
 (   ) (   )

 
  

                                               (𝑥   )( 𝑥   ) 

selanjutnya  

subtitusikan ke                

               
(          )

(    )
 𝑙  

             =
(   )(    )

(    )
 𝑙 

               𝑥    𝑚  𝑙  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 c. Jadi, lebar lapangan sepak bola adalah 

𝑥    𝑚 

Indikator 5 3 
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ALTERNATIF JAWABAN ( POST-TEST) 

NO 
PENYELESAIAN INDIKATOR 

SKOR 

MAKSIMAL 

1 a. Segitiga siku-siku ABC 

 
 

 

 

 

 

Indikator 1 

 

 

 

 

 

3 

6. b. Diketahui :  

   ( 𝑥   )𝑚 

   ( 𝑥    )𝑚 

   ( 𝑥   )𝑚 

 

Ditanya : a. keliling = …….? 

b. luas      =……..? 

Penyelesaian : 

Keliling = AB + AC + BC 

  ( 𝑥   )  ( 𝑥    )  

( 𝑥   ) 

 ( 𝑥   𝑥   𝑥)  

(      )  

   𝑥    𝑚  

 

Luas       
 

 
 𝑎  𝑡 

      
 

 
 ( 𝑥   )( 𝑥    )  

      
 

 
 (  𝑥    𝑥    𝑥    )  

      
 

 
 (  𝑥    𝑥    )  

        𝑥    𝑥     

 

 

 

Indikator 3 

 

 

 

 

 

 

Indikator 4 

 

 

Indikator 2 

 

 

 

 

 

Indikator 4 

 

Indikator 2 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

c. Jadi, keliling taman adalah   𝑥    𝑚 dan Indikator 5 3 

A

A 

B 

C 

( 𝑥   )𝑚 

( 𝑥   )𝑚 
( 𝑥    )𝑚 
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luas taman tersebut adalah   𝑥    𝑥  

   𝑚  

2 a. Lapangan sepak bola berbentuk persegi 

panjang 

 

 

 

 

 

 

Indikator 1 

 

 

 

 

 

3 

b. Diketahui : 

          Luas lapangan (L) =( 𝑥    𝑥   )𝑚  

Panjang (𝑝)    = ( 𝑥   )𝑚 

Ditanya : lebar lapangan (𝑙)     

Penyelesaian :  

  𝑝  𝑙  

( 𝑥    𝑥   )  ( 𝑥   )  𝑙  

(         )

(    )
 𝑙   

Sebelumnya faktorkan dulu pembilangnya, 

sehingga : 

( 𝑥    𝑥   )  

𝑎    𝑏     𝑑𝑎𝑛 𝑐      

𝑎𝑐    (   )        

                 (  )             ingat : 15 

merupakan nilai 

𝑝  𝑞                       

𝑝     𝑑𝑎𝑛 𝑞  

   

         (  )             ingat : -100        

 

Indikator 3 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

𝑙
 
  

 

( 𝑥   )𝑚 
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merupakan nilai 

𝑝  𝑞 

Kemudian, subtitusikan pada nilai p dan q pada 

bentuk 𝑎𝑥  𝑏𝑥  𝑐  
(    )(    )

 
 

Yaitu : 

( 𝑥    𝑥   )  
(     )(    )

 
  

                                  
 (   ) (   )

 
  

                                               ( 𝑥   )( 𝑥   ) 

selanjutnya  

subtitusikan ke                

               
(         )

(    )
 𝑙  

             =
(    )(    )

(    )
 𝑙 

                𝑥    𝑚  𝑙  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Indikator 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 c. Jadi, lebar lapangan sepak bola adalah 

 𝑥    𝑚 

Indikator 5 3 
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RUBRIK PENSKORAN KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA 

Indikator Penilaian Skor 

 

1. Merefleksikan benda- 

benda nyata, gambar, 

dan diagram kedalam 

ide matematis 

Tidak ada jawaban 0 

Gambar atau cerminan 

secara matematis benda- 

benda nyata, gambar dan 

diagram dengan disertai 

unsur-unsurnya salah 

1 

Gambar atau cerminan 

secara matematis benda- 

benda nyata, gambar dan 

diagram dengan disertai 

unsur-unsurnya sudah 

benar, tetapi kurang 

lengkap atau ada sebagian 

dari gambar yang salah 

2 

Gambar atau cerminan 

secara matematis benda- 

benda nyata, gambar dan 

diagram dengan disertai 

unsur-unsurnya benar, 

lengkap dan jelas 

 

3 

 

2. Membuat model 

situasi atau persoalan 

menggunakan metode 

lisan, tertulis, konkrit, 

grafik, dan aljabar 

Tidak ada jawaban 0 

Dalam menuliskan model 

matematika dari 

persoalan yang diberikan 

salah 

1 

Dalam menuliskan model 

matematika dari 

persoalan yang diberikan 

sudah benar, tetapi 

kurang lengkap atau ada 

bagian jawaban yang 

salah 

2 

Dalam menuliskan model 

matematika dari 

persoalan yang diberikan 

benar, lengkap dan jelas 

3 

 

3. Menyatakan peristiwa 

Tidak ada jawaban 
0 
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sehari-hari dalam 

bahasa atau simbol 

matematika 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dalam menuliskan unsur- 

unsur yang ada dalam 

soal dengan 

menggunakan simbol atau 

bahasa matematika salah 

1 

Dalam menuliskan unsur- 

unsur yang ada dalam 

soal dengan 

menggunakan simbol atau 

bahasa matematika sudah 

tepat, tetapi kurang 

lengkap atau sebagian 

jawaban yang salah 

 

Dalam menuliskan unsur- 

unsur yang ada dalam 

soal dengan 

menggunakan simbol- 

simbol atau bahasa 

matematika sudah benar, 

lengkap dan jelas 

 

2 

3 

 

4. Membaca dengan 

pemahaman suatu 

representasi matematika 

tertulis 

Tidak ada jawaban 0 

Salah dalam menuliskan 

kembali yang diketahui dan 

ditanyakan dari suatu 

representasi matematika 

tertulis 

1 

Dalam menuliskan 

kembali yang diketahui 

dan ditanyakan dari suatu 

representasi matematika 

tertulis sudah tepat, tetapi 

kurang lengkap atau ada 

sebagian jawaban yang 

salah 

 

2 

Dalam menuliskan 

kembali yang diketahui 

dan ditanyakan dari suatu 

representasi tertulis sudah 

benar, lengkap dan jelas 

3 

 

5. Membuat konjektur 

(dugaan), menyusun 

Tidak ada jawaban 0 

Argumen atau 

kesimpulan yang 1 
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argumen, dan membuat 

generalisasi 

dituliskan salah 

Argumen atau 

kesimpulan yang 

dituliskan sudah benar, 

tetapi kurang lengkap 

atau ada sebagian 

jawaban yang salah 

 

2 

Argumen atau 

kesimpulan yang 

dituliskan sudah benar, 

lengkap dan jelas 

3 
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Lampiran 13 
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137 

 

 

Lampiran 14 

Pretest kelas eksperimen 
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Pretest kelas kontrol 
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141 

 

 

Lampiran 15 

Posttest kelas eksperimen 
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Posttest kelas kontrol 
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Lampiran 16 
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Lampiran 17 

Rekapitulasi Row Data Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 

NO Siswa 

Kelas Eksperimen 

Siswa 

Kelas Kontrol 

PRETEST POSTTEST 
PRETES

T 
POSTTEST 

1 ASB 43,3 86,7 AMB 33,3 70 

2 AA 40 83,3 AFU 26,7 66,7 

3 AB 56,7 83,3 AOA 23,3 63,3 

4 AMN 36,7 80 AYG 36,7 80 

5 AAAL 33,3 70 AFA 40 73,3 

6 ACPS 46,7 86,7 AFS 30 60 

7 AFK 30 73,3 ALZ 14,3 56,7 

8 BMPP 50 83,3 ASP 46,7 76,7 

9 DFR 36,7 80 AD 14,3 60 

10 FA 40 83,3 AKNP 43,3 86,7 

11 H 63,3 76,7 DM 16,7 50 

12 JIU 53,3 80 DSRAT 40 86,7 

13 KBW 36,7 76,7 FAH 23,3 63,3 

14 LSM 43,3 80 FFBW 26,7 70 

15 MASS 60 93,3 FK 53,3 86,7 

16 MAZK 26,7 83,3 F 33,3 73,3 

17 MAS 43,3 86,7 FHH 60 90 

18 MFAP 40 90 HHT 36,7 70 

19 MIHA 14,3 83,3 IM 43,3 76,7 

20 VIK 36,7 86,7 IP 14,3 56,7 

Jumlah 831 1.647 Jumlah 656,2 1.417 

Rata-Rata 41,55 82,33 Rata-rata 32,81 70,14 
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Lampiran 18 

Tabulasi Data Angket Respon Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran Flipped Learning / Kelas eksperimen (VII-1) 

NO Nama 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 Jumla

h P P P P N P P P P P P P P N N P P P N 

1 ASB 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 75 

2 AA 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 73 

3 AB 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 72 

4 AMN 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 73 

5 AAAL 4 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 68 

6 ACPS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 74 

7 AFK 4 3 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 68 

8 BMPP 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 73 

9 DFR 4 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 70 

10 FA 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 72 

11 H 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 69 

12 JIU 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 70 

13 KBW 3 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 69 

14 LS 3 3 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 70 

15 MASS 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 75 

16 MAZK 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 72 

17 MAS 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 74 

18 MFAP 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 74 

19 MIHA 4 4 4 3 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 73 

20 VIK 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 70 

Jumlah 75 74 74 74 77 75 74 71 73 76 76 77 76 77 77 77 78 76 77   

Skor Maksimal 

(N) 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80   

% 
93,7

5 

92,

5 

92,

5 

92,

5 

96,2

5 

93,7

5 
92,5 

88,7

5 

91,2

5 
95 95 

96,2

5 
95 

96,2

5 

96,2

5 

96,2

5 
97,5 95 

96,2

5 
  

% Rata2 94,34   
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Lampiran 19 

Tabulasi Data Angket Respon Siswa Melalui Penerapan Model Pembelajaran langsung / Kelas kontrol (VII-2) 

NO Nama 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 

Jumlah 
P P P P N P P P P P P P P N N P P P N 

1 AMB 2 2 2 1 3 2 2 2 4 1 4 1 1 2 4 2 3 2 4 44 

2 AFU 3 3 2 2 4 3 3 1 2 2 3 2 1 2 4 3 3 2 3 48 

3 AOA 1 2 2 1 4 2 2 1 2 1 4 2 2 1 3 2 4 1 3 40 

4 AYG 3 3 2 2 4 3 3 2 2 2 4 1 1 1 3 1 2 2 4 45 

5 AFA 3 3 2 2 3 2 3 2 2 1 3 2 2 3 2 2 3 3 `4 43 

6 AFS 2 1 2 1 3 2 2 1 1 1 4 1 1 1 2 1 1 2 3 32 

7 ALZ 3 2 2 2 4 1 2 2 3 2 3 3 2 2 1 3 3 3 4 47 

8 ASP 2 2 2 1 3 2 2 2 3 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 42 

9 AD 3 3 3 3 4 3 3 3 1 3 2 3 3 2 3 3 4 3 4 56 

10 AKNP 1 2 2 2 3 2 2 1 3 2 3 2 2 1 1 2 3 2 4 40 

11 DM 3 2 2 2 4 4 2 2 2 3 2 2 2 3 2 3 3 3 4 50 

12 DSRAT 3 4 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 2 1 1 3 3 3 3 52 

13 FAH 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 57 

14 FFBW 3 3 2 2 3 3 1 2 3 1 2 2 2 3 3 3 3 2 3 46 

15 FK 2 2 1 1 3 3 1 2 2 1 2 1 1 2 4 2 3 2 3 38 

16 F 2 2 1 2 3 2 2 1 2 1 1 1 2 2 4 2 2 2 3 37 

17 FHH 3 2 2 1 4 2 2 2 4 2 3 3 2 2 3 3 3 2 4 49 

18 HHT 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 2 3 3 4 2 4 58 

19 IM 2 1 1 2 3 2 1 1 3 2 1 1 1 3 3 2 3 2 3 37 

20 IP 3 3 3 3 4 3 3 2 3 3 3 3 2 2 4 3 3 3 3 56 

Jumlah 50 48 42 39 70 51 45 38 51 38 56 41 37 38 54 48 59 47 65   

Skor 

Maksimal (N) 
80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80   

% 62,5 60 52,5 48,75 87,5 63,75 56,25 47,5 63,75 47,5 70 51,25 46,25 47,5 67,5 60 73,75 58,75 81,25   

% Rata2 60,32   
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Lampiran 20 

Lampiran Dokumentasi 

Mengerjakan soal pretest kelas eksperimen 

   

Mengerjakan soal posttest kelas eksperimen 

                  

Proses pembelajaran di kelas eksperimen 
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Mengerjakan soal pretest kelas kontrol 

          

Mengerjakan soal posttest kelas kontrol 
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Lampiran 21 
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Lampiran 22 
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Lampiran 23 

 

 


